BAB III
[bookmark: _Toc136988390]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc136988391]3.1. Objek Penelitian
[bookmark: _Toc136988392]3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Pemerintahan Desa Marikangen
	Sejarah Desa Marikangen dikaitkan dengan tokoh Ulama kharismatik bernama Syekh Abdul Latif, meskipun demikian belum ada kejelasan mengenai masa hidup tokoh tersebut. Hanya saja menurut legenda setempat beliau merupakan sosok Ulama yang turut memerintahkan muridnya yang bernama Syekh Hasanudin (Kiai Jatirah) untuk mendakwahkan Islam dan mendirikan Pesantren Babakan di Desa Babakan Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon.
	Mulanya, ketika Syekh Abdul Latif datang ke Marikangen, wilayah tersebut belum bernama serta masih jarang dihuni penduduk. Meskipun demikian, Syekh Abdul Latif di daerah tersebut membangun pedukuhan sekaligus juga dijadikan sebagai tempat dakwah Islam di wilayah Plumbon dan sekitarnya. Pedukuhan tersebut awalnya bernama Kajen. Ada yang berpendapat dinamakan Kajen, karena tempat tersebut dijadikan sebagai tempat pengajian atau pengkajian.
[bookmark: _GoBack]	Seiring berjalannya waktu, Kajen semakin banyak dikunjungi oleh orang-orang dari berbagai daerah di sekitar Plumbon, mereka datang untuk belajar ilmu agama. Oleh karena itu, Syekh Abdul Latif membangun pesanggrahan sebagai tempat para santri tinggal dan sekaligus membangun tempat pengairan untuk keperluan minum, mandi, berwudhu dan sebagainya.
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Tempat pengairan tersebut kemudian dinamakan “Kedung Marikangen”. “Kedung” dalam bahasa Cirebon artinya penampungan air, sementara Marikangen berasal dari dua kata yaitu “Mari” yang berarti selesai/hilang (dalam bahasa Cirebon) dan “Kangen”. Tidak ada kejelasan yang pasti mengapa kedung tersebut dinamakan Kedung Marikangen, namun ada yang berpendapat dinamakan demikian karena apabila setiap santri yang menggunakan air tersebut konon hilang/selesai merasa kangen terhadap keluarga yang ditinggalkannya, sehingga mereka akan berfokus untuk belajar agama pada Syekh Abdul Latif.
	Semakin berlalunya waktu, ketika wilayah kajen dan sekitarnya banyak dihuni oleh penduduk, masyarakat setempat memutuskan untuk membuat pemerintahan desa. Setelah bermusyawarah dan diperoleh suatu kesepakatan, maka desa yang didirikan dinamai dengan Desa Marikangen, diambil dari nama Kedung Marikangen. Kemudian, Desa Marikangen berdiri dengan terdapat beberapa blok.
3.1.1.1. Riwayat Pemerintahan
	Berikut adalah daftar urutan nama-nama yang pernah menjadi Kuwu Desa Marikangen:
1. Ali Abrar	(1935-1954)
2. Sugra		(1955-1966)
3. Surya		(1967-1985)
4. Sumanta	(1985-1995)
5. Warjo		(1995-2003)

6. Wawan	(2003-2014)
7. Fuad		(2016-2021)
8. Saefullah	(2022-2027)
[bookmark: _Toc136988393]3.1.2. Letak Geografis
Desa Marikangen terletak di wilayah Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Desa Marikangen berbatasan dengan Desa Gombang di sebelah utara, Desa Pamijahan di sebelah selatan, Desa Bode Sari di sebelah timur dan Desa Purbawinangun di sebelah barat. Luas Desa Marikangen yaitu 109,750000 Ha dan secara geografis tanah di Desa Marikangen terbilang subur. Tetapi lahan-lahan pertanian di Desa Marikangen sudah mulai habis karena lahan-lahan tersebut banyak dibangun pabrik-pabrik besar yang berskala nasional. Hal tersebut dikarenakan Desa Marikangen masuk ke dalam zona wilayah industri di wilayah Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Per tahun 2022 jumlah penduduk Desa Marikangen adalah berjumlah 6.960 orang dan jumlah kepala keluarga adalah 2.724 orang.

[bookmark: _Toc136988394]3.1.3. Visi dan Misi
3.1.3.1. Visi

“MENUJU MARIKANGEN LEBIH MAJU DAN BERMARTABAT”
3.1.3.2. Misi
1. Menciptakan rasa yang aman, nyaman dan kekeluargaan dalam pelayanan Birokrasi Desa
2. Mencetak dan membentuk perangkat desa yang bersih, professional, sigap dan tanggap dalam pelayanan masyarakat
3. Menjadikan Karang Taruna sebagai wadah penyambung tali silaturahmi berbagai kegiatan
4. Menginventarisir seluruh aset desa agar terjaga dan berkesinambungan sampai kepada anak cucu
5. Mewujudkan aset desa sebagai PAD (Pendapatan Asli Desa) yang berdaya guna berpenghasilan untuk memaksimalkan pembangunan desa
6. Mengakomodir warga/masyarakat untuk menyalurkan tenaga kerja pada perusahaan-perusahaan yang ada di wilayah desa Marikangen
7. Mendorong BUMDes untuk menjadi tenaga yang terampil, kreatif dan inovatif
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[bookmark: _Toc136988395]3.1.4. Struktur Organisasi

KUWU



SEKRETARIAT
DESA




KEPALA 
URUSAN PERENCA-NAAN
KEPALA URUSAN TATA USAHA DAN UMUM

KEPALA URUSAN KEUANGAN


KEPALA SEKSI PELAYANAN
KEPALA 
SEKSI KESEJAHTERA-
AN
KEPALA 
SEKSI PEMERINTA-HAN






KEPALA 
PELAKSANA KEWILAYAHAN/
KEPALA DUSUN IV
KEPALA 
PELAKSANA KEWILAYAHAN/
KEPALA DUSUN III
KEPALA 
PELAKSANA KEWILAYAHAN/
KEPALA DUSUN II
KEPALA 
PELAKSANA KEWILAYAHAN/
KEPALA DUSUN I





Gambar 3.1
Struktur Organisasi Pemerintah Desa


Sumber : Arsip Kantor Kepala Desa, Tahun 2023

[bookmark: _Toc136988396]3.1.5. Keadaan Pegawai
	Sumber daya manusia yang berkualitas berarti sumber daya manusia yang ada di dalam suatu instansi atau organisasi, memiliki keahlian, keterampilan, mutu, pendidikan, semangat kerja yang tinggi. Setiap instansi atau organisasi memerlukan sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya, memiliki komitmen pada pekerjaannya, berkepribadian baik serta cakap dan mampu dalam mengambil keputusan. Ini merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu instansi atau organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berikut struktural pegawai di Kantor Desa Marikangen :
Tabel 3.1
Data Pegawai Kantor Desa Marikangen


	No.
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan

	1.
	SAEFULLAH
	Kepala Desa
	SMA

	2.
	ADRIYANA
	Sekretaris Desa
	SMA

	3.
	FIRMAN HADI SASONO
	Kepala Seksi Pemerintahan
	SMA

	4.
	BAMBANG
	Kepala Seksi Kesejahteraan
	S1

	5.
	NASIRUDIN
	Kepala Seksi Pelayanan
	SMA

	6.
	-
	Kepala Urusan TU dan Umum
	-

	7.
	BIBIT INDRA GUNAWAN
	Kepala Urusan Keuangan
	Diploma

	8.
	-
	Kepala Urusan Perencanaan
	-


Sumber: Arsip Kantor Kepala Desa, Tahun 2023
Tabel 3.2
Data Kepala Dusun


	Nama Dusun
	Kepala Dusun

	Dusun I
	LEMAN

	Dusun II
	GILANG TATAZANI

	Dusun III
	YUNITA

	Dusun IV
	ADI HISYAM HERMANSYAH

	Kaur Umum dan Tata Usaha
	SURAJI


Sumber: Arsip Kantor Kepala Desa, Tahun 2023
[bookmark: _Toc136988397]3.1.6. Sarana dan Prasarana
	Secara umum, sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor yang menunjang keberhasilan suatu instansi atau organisasi dalam mencapai tujuan. Berikut adalah daftar sarana dan prasarana yang dimiliki Kantor Desa Marikangen yang menjadi pendukung dalam pengotimalan tugas dan pekerjaan:

Tabel  3.3
Sarana dan Prasarana Kantor Desa Marikangen


	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Gedung kantor
	Ada-Baik

	2.
	Jumlah ruang kerja
	14 ruang	

	3.
	Balai Desa
	Ada

	4.
	Listrik
	Ada

	5.
	Air bersih
	Ada

	6.
	Telepon
	Ada

	7.
	Mesin tik
	1 buah

	8.
	Meja
	13 buah

	9.
	Kursi
	52 buah

	10.
	Almari arsip
	5 buah

	11.
	Komputer
	3 unit

	13.
	Mesin fax
	0 unit

	14.
	Kendaraan dinas
	1 unit


Sumber: Prodeskel Binapemdes (Desa Marikangen) Tahun 2023


	Sarana dan prasarana yang ada di Kantor Desa Marikangen adalah sebagai penunjang kegiatan Pemerintahan serta sebagai penunjang bagi Pemerintah Desa Marikangen dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Peran sarana dan prasarana tidak terlepas dari kegiatan keorganisasian sebagai salah satu unsur yang mendukung keberhasilan suatu organisasi mencapai tujuannya.



[bookmark: _Toc136988398]3.1.7. Badan Usaha Milik Desa “Kangen Barokah” Marikangen
	Badan Usaha Milik Desa Marikangen terbentuk dan disahkan pada tanggal 14 Maret 2022. Badan Usaha Milik Desa di Desa Marikangan diberi nama BUMDes “Kangen Barokah”.
3.1.7.1. Visi dan Misi 
a. Visi Badan Usaha Milik Desa “Kangen Barokah” adalah mewujudkan kesejahteraan masyarakat Desa Marikangen melalui pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial, dengan motto “Lanjutkan perubahan ekonomi dengan Barokah”.
b. Misi Badan Usaha Milik Desa “Kangen Barokah”
1. Pengembangan usaha peternakan melalui pemberdayaan para peternak;
2. Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha simpan pinjam dan usaha sektor riil;
3. Pembangunan layanan sosial melalui sistem jaminan sosial bagi rumah tangga miskin;
4. Pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat desa;
5. Pembangunan infrastruktur dasar pedesaan dengan mendukung perekonomian pedesaan; dan
6. Mengembangkan jaringan kerja sama ekonomi dengan berbagai pihak.
3.1.7.2. Maksud dan Tujuan Pendirian BUMDes
	Pendirian BUMDes dimaksudkan sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum yang dikelola oleh Desa. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Badan Usaha Milik Desa dan Badan Usaha Milik Desa Bersama, menjelaskan tujuan pendirian BUMDes adalah sebagai berikut:
1. Melakukan kegiatan usaha ekonomi melalui pengelolaan usaha, serta pengembangan investasi dan produktivitas perekonomian, dan potensi desa;
2. Melakukan kegiatan pelayanan umum melalui penyediaan barang dan/atau jasa serta pemenuhan kebutuhan umum masyarakat desa, dan mengelola lumbung pangan desa;
3. Memperoleh keuntungan atau laba bersih bagi peningkatan Pendapatan Asli Desa serta mengembangkan sebesar-besarnya manfaat atas sumber daya ekonomi masyarakat desa;
4. Pemanfaatan aset desa guna menciptakan nilai tambah atas aset desa; dan
5. Mengembangkan ekosistem ekonomi digital di desa.
3.1.7.3. Unit Usaha
	BUMDes “Kangen Barokah” baru memiliki unit usaha yaitu 2 ruko (penyewaan) dan juga usaha fotokopi dan perdagangan alat tulis kantor. Usaha fotokopi adalah layanan jasa menyalin atau menduplikasikan tulisan atau gambar dari sebuah buku, dokumen, maupun tulisan lain. Unit usaha fotokopi dan perdagangan alat tulis kantor ini termasuk jenis usaha yang relatif mudah untuk dijalankan dan peluangnya cukup bagus, karena hampir semua orang membutuhkan jasa usaha fotokopi dan juga  Selain itu, pada BUMDes “Kangen Barokah”, terdapat fasilitas sarana 1 kolam ikan dan kandang jangkrik, namun sementara sampai sekarang keduanya masih belum kembali berjalan dan unit yang membidangi belum ada pergerakan untuk membenahi fasilitas tersebut untuk dijalankan kembali sebagai unit usaha BUMDes Kangen Barokah.
3.1.7.4. Pengurus BUMDes
Keputusan Kuwu Marikangen Nomor 500/Kpts-02/Desa/2022 Tentang Penetapan Kelanjutan Susunan Pengurus dan Struktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa “Kangen Barokah”, menjelaskan pengurus Badan Usaha Milik Desa “Kangen Barokah” Desa Marikangen dengan masa bakti 2022-2027, memiliki tugas yang dilaksanakan oleh Pelaksana Operasional adalah sebagai berikut :
1. Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan Badan Usaha Milik Desa (Kangen Barokah);
2. Merencanakan dan menyusun program kerja Badan Usaha Milik Desa (Kangen Barokah);
3. Membina pegawai;
4. Mengurus dan mengelola kekayaan desa Badan Usaha Milik Desa (Kangen Barokah);
5. Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan;
6. Melaksanakan kegiatan teknis Badan Usaha Milik Desa (Kangen Barokah);
7. Mewakili Badan Usaha Milik Desa (Kangen Barokah) di dalam maupun di luar pengadilan; dan
8. Menyampaikan laporan berkala mengenai seluruh kegiatan termasuk neraca dan perhitungan rugi/laba.
Selanjutnya, pengurus Badan Usaha Milik Desa (Kangen Barokah) Desa Marikangen diberikan hak yaitu mendapatkan penghasilan berupa gaji atau upah dan diberikan penghasilan tetap lainnya sesuai dengan kemampuan Badan Usaha Milik Desa (Kangen Barokah).
Keputusan Kuwu Marikangen Nomor 500/Kpts-02/Desa/2022 Tentang Penetapan Kelanjutan Susunan Pengurus dan Struktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa “Kangen Barokah”, susunan kepengurusan Badan Usaha Milik Desa Kangen Barokah diuraikan sebagai berikut:
Tabel 3.4
Data Kepengurusan BUMDes

	No
	Jabatan
	Nama Pengurus

	1.
	Komisioner
	Saefullah (Kuwu Marikangen)

	2.
	Badan Pengawas
	

	
	Ketua
	Subagja

	
	Anggota
	Abdul Jamil

	3.
	Pelaksana Operasional
	

	
	Direktur
	Akhmad

	
	Sekretaris
	Pingky

	
	Bendahara
	Andi

	
	Kepala Unit Peternakan
	Iwan Purwanto

	
	Kepala Unit Perdagangan
	Muhammad Mustofa

	
	Kepala Unit Pertanian
	Waridi

	
	Bidang Sosial
	Nasirudin

	
	Bidang Lingkungan
	Wahyu

	
	Bidang Olahraga
	Mail

	
	
	Ibnu Taemiya


Sumber: Arsip Kantor Kepala Desa, Tahun 2023
3.1.7.5. Struktur Kepengurusan

PENASEHAT
BADAN PENGAWAS


Sumber: Arsip Kantor Kepala Desa, Tahun 2023
Gambar 3.2
Struktur Kepengurusan BUMDes
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[bookmark: _Toc136988399]3.2. Metode Penelitian
[bookmark: _Toc136988400]3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran dari suatu fenomena yang luas, lengkap serta mendalam. Penggunaan metode penelitian kualitatif adalah untuk dapat menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya.
Metode Penelitian menurut Sugiyono (2013: 2) pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yanag bersifat logis.

	Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong 2016: 4), mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka guna menelaah dan memahami sikap, perasaan, pandangan, pendapat dan perilaku individu atau sekelompok orang. Penelitian kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode alamiah dan dilakukan oleh orang yang memiliki perhatian alamiah.
Menurut Sugiyono (2013: 9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai informan kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Maka, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu bertujuan untuk mendapatkan data dan menjelaskan suatu fenomena secara mendalam. Peneliti menggali dan menemukan data sedalam-dalamnya hingga peneliti dapat menjelaskan dan memaparkan terkait Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon secara detail dan rinci.
[bookmark: _Toc136988401]3.2.2. Desain Penelitian
	Desain penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variabel dengan variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihin teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode/strategi penelitian, teknis analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 2002). Desain penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif. 
Maka, di sini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif agar dapat menggambarkan realita empiris di balik fenomena yang terjadi terkait dengan Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon secara mendalam, lengkap, jelas, rinci dan tuntas.
[bookmark: _Toc136988402]3.3. Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc136988403]3.3.1. Informan
	Informan adalah pihak yang memberikan informasi/data yang diperlukan oleh peneliti di dalam penelitian yang dilakukannya. Dalam penelitian kualitatif informan merupakan sumber data utama, dengan demikian informan dalam suatu penelitian kualitatif memiliki peranan yang sangat penting. Data dari informan diperoleh dengan cara melakukan wawancara. Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Penjelasannya sebagai berikut:
a. Informan kunci, adalah informan yang paling banyak mengetahui dan memiliki informasi tentang masalah yang menjadi fokus peneliti.
b. Informan pendukung, adalah informan-informan lain yang di luar informan kunci.
[bookmark: _Toc136988404]3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
	Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitain kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi narasumber, partisipan dan informan penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori.
	Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan dengan menggunakan:
a. Teknik Purposive, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti.
b. Teknik Snowball, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, kemudian lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2013: 219). Teknik ini yaitu berdasarkan informasi informan sebelumnya untuk mendapatkan informan berikutnya sampai mendapatkan data jenuh (tidak terdapat informasi lagi).

Peneliti menggunakan teknik purposive dalam memilih informan, yang berarti peneliti menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan serta dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu dan menguasai tentang apa yang menjadi fokus penelitian sehingga dapat memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. Oleh karena itu, informan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
Informan Kunci :
a. Penasehat BUMDes Kangen Barokah sekaligus Kepala Desa Marikangen : Saefullah
b. Direktur BUMDes “Kangen Barokah” : Akhmadi
Informan Pendukung :
a. Pengelola BUMDes Kangen Barokah (Kepala Bidang Sosial) : Nasirudin
b. 2 tokoh masyarakat Desa Marikangen : Mba Riri dan Ibu Samiri
[bookmark: _Toc136988405]3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data bermaksud untuk menguraikan tentang jenis dan sumber data yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data melalui observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data lain yang sudah diolah, yaitu data dari literatur, arsip, dokumen, dan sebagainya.
Penelitian ini menggunakan menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi, studi literatur/kepustakaan dan dokumentasi.
1. Wawancara
Moleong (2016: 186), menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan wawancara. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara yang bertujuan untuk memperoleh data yang akurat, lengkap dan komprehensif. Peneliti juga menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan agar jalannya wawancara dapat terarah. Peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan data Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon dengan mewawancari  pihak terkait.
2. Observasi
Dikemukakan oleh Guba dan Lincoln (Moleong, 2016: 174) terkait pengamatan. Pertama, teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri suatu fenomena, kemudian mencatatnya sesuai dengan kejadian yang sebenar-benarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Pada penelitian ini, data hasil observasi yang telah didapat akan melengkapi hasil pengumpulan data dari wawancara.
3. Studi Literatur
Teknik pengumpulan data dengan studi literatur menekankan pada referensi atau kepustakaan yang dianggap dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti dalam melakukan penelitian. Peneliti menggunakan berbagai sumber referensi seperti buku dan hasil penelitian sebelumnya yang mirip atau sejenis, sehingga dapat diperoleh tinjauan pustaka terkait masalah yang akan diteliti.
4. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel apabila didukung dengan adanya dokumen-dokumen yang ditelaah sesuai dan berhubungan dengan fokus penelitian.


[bookmark: _Toc136988406]3.4. Operasionalisasi Konsep Penelitian
[bookmark: _Toc136988407]3.4.1. Definisi Konsep Penelitian
a) Efektivitas adalah suatu pengukuran yang menunjuk pada sejauh mana organisasi melaksanakan kegiatan atau fungsi-fungsi dengan memanfaatkan secara optimal sarana dan prasarana serta sumber daya yang ada sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
b) Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga/institusi usaha desa yang dibentuk dan dikelola oleh pemerintah serta masyarakat desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa dengan tujuan untuk memperkuat perekonomian desa serta meningkatkan taraf ekonomi masyarakat desa.
c) Pengelolaan adalah sebagai suatu proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan. Adapun dikemukakan bahwa pengelolaan Badan Usaha Milik Desa yang baik adalah harus memperhatikan ke enam prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa, sebagai berikut: Kooperatif, Partisipatif, Emansipatif, Transparan, Akuntabel, dan Sustainabel.
d) Peningkatan perekonomian masyarakat adalah cara/upaya, usaha, proses yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengatur dan mengelola perekonomian rumah tangganya dengan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup atau bahkan mencapai taraf perekonomian yang sejahtera.


[bookmark: _Toc136988408]3.4.2. Operasional Konsep Penelitian
	Operasional Konsep Penelitian adalah suatucara yang dilakukan untuk menjabarkan konsep penelitian ke dalam beberapa dimensi kemudian menjadi beberapa parameter yang sesuai dengan teori yang digunakan, sehingga konsep tersebut bersifat konkrit dan dapat diukur. Operasionalisasi konsep penelitian ini diperjelas dengan tabel sebagai berikut :
Tabel 3.5
Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Ukuran Efektivitas menurut Sutrisno (2018: 106)
	1. Produksi (Production)
	1. Mutu kerja 
2. Pencapaian tujuan

	
	2. Efisiensi (Efficiency)
	1. Pemanfaatan sumber daya
2. Perbandingan antara output dan input

	
	3. Kepuasan (Satisfaction)
	1. Kepuasan individu yang terlibat dalam internal organisasi
2. Kepuasan masyarakat

	
	4. Adaptasi (Adaptiveness)
	1. Kemampuan adaptasi dengan lingkungan : a) internal; b) eksternal
2. Sosialisasi
3. Partisipasi masyarakat

	
	5. Perkembangan (Development)
	1. Pengembangan kemampuan anggota
2. Inovasi



[bookmark: _Toc136988409]3.5. Pengujian Keabsahan Data
	Pada tubuh pengetahuan penelitian kualitatif sejak awal pada dasarnya sudah ada usaha meningkatkan derajat kepercayaan data yang dinamakan keabsahan data. Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013: 320). 
Menurut Moleong (2013: 326), ada beberapa teknik pengujian atau pemeriksaan keabsahan data yaitu Kredibilitas (Perpanjangan Keikutsertaan), Ketekunan pengamatan (derajat kepercayaan), Triangulasi, Pengecekkan sejawat (member check) dan Kecukupan referensial.
Peneliti menggunakan teknik pengujian keabsahan data Triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2016: 330). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas yaitu diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2013:  273).
[bookmark: _Toc136988410]3.6. Teknik Analisis Data
	Menurut Bogdan (Sugiyono, 2013: 244) teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

	Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 246), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2013: 247).
2. Penyajian Data
Melalui penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Melakukan penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2013: 249).
3. Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masing belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.
[bookmark: _Toc136988411]3.7. Jadwal Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Desa Marikangen Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.  Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kurang lebih lima bulan, dimulai dari tahap persiapan yang meliputi, penyusunan proposal dan seminar proposal. Selanjutnya tahap pelaksanaan meliputi, penelitian lapangan, olah data penelitian, penyusunan proposal hasil penelitian besertabimbingan. Kemudian tahap akhir yang meliputi, seminar hasil penelitian, revisi seminar hasil penelitian, dan sidang skripsi. Jadwal penelitian digambarkan dengan tabel sebagai berikut:







Tabel 3.6
Jadwal Penelitian


	No.
	Jenis Kegi-atan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	Ming-gu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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